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ABSTRAK 
 

 

Oleh: 

ANNA NUR MARCHELINA 

 

 

Dalam Fatwa DSN-MUI No. 4/DSN-MUI/IV/2000 tentang murabahah 

dijelaskan bahwa apabila bank menerima permohonan nasabah atas pembelian 

barang kepada bank, maka bank harus membeli dahulu barang yang dipesan oleh 

nasabah tersebut secara sah pada pedagang. Dalam skripsi ini membahas tentang 

akad Murabahah pada tabungan emas. Dimana tabungan emas itu sendiri adalah 

membeli emas dengan cara menabung. Jadi kita menabung uang terlebih dahulu, 

dan jika uangnya sudah cukup maka akan dicetak sebagai emas batangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Implementasi 

Tabungan Emas Berdasarkan Prinsip Ekonomi Islam di Pegadaian Syariah Iring 

Mulyo. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode 

wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada staff, ketua unit 

Pegadaian Syariah Iring Mulyo dan nasabah tabungan emas Pegadaian Syariah 

Iring Mulyo, sedangkan dokumentasi diperoleh dari brosur dan struktur organisasi 

Pegadaian Syariah Iring Mulyo.  

Berdasarkan hasil penelitian, transaksi tabungan emas dalam 

pelaksanaannya belum semuanya sesuai dengan teori syariah. Seperti dalam 

barang yang seharusnya secara prinsip jual beli itu ketika ada permintaan dari 

nasabah, lembaga terlebih dahulu membeli barang tersebut, lalu lembaga menjual 

lagi barang tersebut kepada nasabah dengan harga asli lalu ditambah dengan 

margin keuntungan yang telah disepakati.  Akan tetapi dalam prakteknya yang 

terjadi adalah pihak lembaga belum membeli emas sebelum nasabah meminta 

untuk mencetaknya terlebih dahulu. Selain itu terdapat banyak akad di transaksi 

tersebut yang tidak dijelaskan oleh pihak lembaga secara jelas. Pihak pegadaian 

menjelaskan tabungan emas menggunakan akad Murabahah saja, tetapi pada saat 

transaksi ternyata ada akad lainnya seperti Wadi‟ah, dan Wakalah. 
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MOTTO 

 

                        

                           

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan suka sama suka di antara kamu. (QS. An-Nisaa: 29).
1
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 Erwandi Tarmizi, Harta Haram, (Bogpr: PT. Berkat Mulia Insani, 2018), 50. 



 

 

ix 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Puji syukur yang dapat dipanjatkan kepada Allah SWT yang telah 

memberikan kemudahan, kesabaran, dan berkah dalam hidup peneliti. Dengan ini 

peneliti mempersembahkan skripsi ini sebagai ungkapan rasa hormat dan cinta 

kasih tulus kepada: 

1. Kedua orangtuaku Ibu Supini Ratna dan Bapak Sarbi yang senantiasa 

mendoakan, mendukung, dan memberi semangat, serta mengasihi dengan 

penuh cinta. 

2. Saudara kandung yaitu adik adikku Bayu Nurrohman Arbianto dan Chyntia 

Noor Arbiantari yang selalu memberi semangat dan do‟a untuk 

menyelesaikan skripsi ini. 

3. Sandi Nayohan yang selalu memberi motivasi dan dukungan baik moril 

maupun materi. 

4. Almamater Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

x 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT karena atas berkat, 

rahmat, serta hidayah-Nya peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini, 

yang berjudul “Implementasi Akad Murabahah Pada Produk Tabungan Emas 

Berdasarkan Prinsip Ekonomi Islam(Studi Kasus Pegadaian Syariah Iring 

Mulyo)”, sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan program 

Strata Satu (S1) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Metro guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (SE). 

Walaupun banyak terdapat rintangan dalam menyelesaikan skripsi ini, 

namun berkat motivasi dan bimbingan dari berbagai pihak pada akhirnya peneliti 

dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Dengan penuh rasa hormat, tulus, 

dan ikhlas peneliti menyampaikan terimakasih kepada: 

1. Ibu Prof. Dr. Hj. Enizar, M. Ag selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Metro sekaligus selaku Pembimbing Akademik I.  

2. Ibu Dr. Widhiya Ninsiana, M. Hum selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam. 

3. Ibu Reonika Puspita Sari, M.E.,Sy selaku ketua jurusan S1 Perbankan 

Syariah. 

4. Bapak Nizaruddin, S. Ag., M. H selaku pembimbing Akademik II yang telah 

memberikan bimbingan dari proses hingga tersusunnya skripsi ini. 

5. Dosen dan karyawan di IAIN Metro khususnya dosen yang mengajar di 

Program S1 Perbankan Syariah yang telah memberikan ilmu dan wawasan. 

6. Pengelola dan staff Pegadaian Syariah Iring Mulyo yang telah memberikan 

informasi untuk penelitian ini. 

7. Teman-teman S1 Perbankan Syariah angakatan 2015. 

8. Dan semua pihak yang telah membantu menyelesaikan skripsi ini. 

 

 

 



 

 

xi 

 

 

 

  



 

 

xii 

DAFTAR ISI 

 

Halaman Sampul .....................................................................................  i 

Halaman Judul .........................................................................................  ii 

Halaman Persetujuan ...............................................................................  iii 

Nota Dinas ...............................................................................................  iv 

Halaman Pengesahan  .............................................................................  v 

Abstrak ....................................................................................................  vi 

Halaman Orisinalitas Penelitian ..............................................................  vii 

Halaman Motto........................................................................................  viii 

Halaman Persembahan ............................................................................  ix 

Halaman Kata Pengantar .........................................................................  x 

Daftar Isi..................................................................................................  xi 

Daftar Lampiran ......................................................................................  xiii 

BAB I PENDAHULUAN .......................................................................  1 

A. Latar Belakang Masalah ...........................................................  1 

B. Pertanyaan Penelitian ................................................................  6 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian .................................................  6 

D. Penelitian Relevan ....................................................................  7 

BAB II LANDASAN TEORI .................................................................  11 

A. Emas ..........................................................................................  11 

B. Produk Tabungan Emas ............................................................  12 

1. Pengertian dan Dasar Hukum ...............................................  12 

2. Akad yang digunakan dalam Produk Tabungan Emas.........  13 

C. Ekonomi Islam ..........................................................................  25 

1. Pengertian Ekonomi Islam ...................................................  25 

2. Prinsip-prinsip Bisnis Ekonomi Islam..................................  26 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN................................................  30 

A. Jenis dan Sifat Penelitian ..........................................................  30 

1. Jenis Penelitian .....................................................................  30 

2. Sifat Penelitian .....................................................................  30 



 

 

xiii 

 

B. Sumber Data..............................................................................  31 

1. Data Primer ..........................................................................  31 

2. Data Sekunder ......................................................................  32 

C. Teknik Pengumpulan Data ........................................................  32 

1. Interview (wawancara) .........................................................  32 

2. Dokumentasi.........................................................................  33 

D. Analisis Data .............................................................................  33 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ........................  35 

A. Gambaran Umum pada Pegadaian Syariah Iring Mulyo ..........  35 

1. Sejarah Berdirinya Pegadaian Syariah Iring Mulyo .............  35 

2. Visi dan Misi Pegadaian Syariah Iring Mulyo .....................  36 

3. Struktur Organisasi Pegadaian Syariah Iring Mulyo............  37 

4. Produk-produk Pegadaian Syariah Iring Mulyo...................  37 

B. Mekanisme Transaksi Produk Tabungan Emas di Pegadaian Syariah 

Iring Mulyo ...............................................................................  44 

C. Analisa Implementasi Tabungan Emas Berdasarkan Prinsip Ekonomi 

Islam ..........................................................................................  50 

BAB V PENUTUP ..................................................................................  55 

A. Kesimpulan ...............................................................................  55 

B. Saran .........................................................................................  56 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xiv 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

1. SK Pembimbing Skripsi 

2. Surat Izin Pra Survey 

3. Surat Balasan Izin Pra Survey 

4. Outline  

5. Alat Pengumpul Data 

6. Kartu Bimbingan 

7. Surat Tugas 

8. Surat Izin Research 

9. Surat Balasan Izin Research 

10. Surat Bebas Pustaka 

11. Dokumentasi Brosur 

12. Daftar Riwayat Hidup 

 

 

 

  



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Jika masyarakat mau melihat keadaan lembaga formal yang dapat 

dipergunakan untuk melakukan pinjam-meminjam, mungkin masyarakat akan 

cenderung memilih lembaga formal untuk memenuhi kebutuhan dananya. 

Lembaga formal tersebut dibagi menjadi dua yaitu lembaga bank dan lembaga 

non-bank.
2
 

Setelah terbentuknya Bank, BMT, BPR, dan Asuransi Syariah, maka 

Pegadaian Syariah mendapat perhatian oleh beberapa praktisi dan akademisi 

untuk dibentuk di bawah suatu lembaga tersendiri. Pegadaian syariah dalam 

menjalankan operasionalnya berpegang pada prinsip syariah. Pada dasarnya, 

produk berbasis syariah memiliki karakteristik seperti tidak memungut bunga 

dalam berbagai bentuk karena riba, menetapkan uang sebagai alat tukar bukan 

komoditas yang diperdagangkan, dan melakukan bisnis untuk memperoleh 

imbalan atas jasa dan/atau bagi hasil.
3
 

Produk Pegadaian Syariah yang sedang trending adalah tabungan 

emas. produk tabungan emas ini menggunakan akad Murabahah. Murabahah 

emas adalah salah satu bentuk jual beli emas dengan cara tidak tunai, yaitu 

seorang nasabah datang ke salah satu bank syariah mengungkapkan maksudnya 

                                                             
2
 Ilyda Sudardjat, Persepsi Masyarakat Tentang Gadai Emas di Pegadaian Syariah 

Cabang Setia Budi Medan, Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Vol, 1, No. 2/Januari, 2013, 21-22. 
3
 Siti Zohriah, “Pengaruh Promosi Terhadap Jumlah Nasabah pada Produk Tabungan 

Emas di Pegadaian Syariah Cabang CakraNegara Mataram, Skripsi, Universitas Islam Negeri 

(UIN) Mataram, 2017, 1. 



2 

 

 

untuk membeli emas batangan dengan berat sekian seraya membayar uang 

muka. Lalu bank membeli emas yang dimaksud dan dijadikan barang gadai 

yang dipegang oleh bank hingga angsuran lunas barulah emas diserahkan 

kepada nasabah.
4
 

Murabahah emas di pegadaian bisa trending disebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya adalah 1) Nilai emas yang stabil, yang dimaksud 

disini adalah emas cenderung tahan terhadap inflasi, harga emas yang stabil 

dalam menghadapi ekonomi yang tidak menentu dan juga mudah dicairkan, 2) 

Pembelian emas semakin mudah. Bahkan dengan Murabahah emas ini dapat 

memikat peminat masyarakat untuk menabung emas. 3) Dapat membeli emas 

dengan harga yang terjangkau. Yang dimaksud disini adalah masyarakat dapat 

membeli emas mulai dari kurang lebih RP 8.530 per 0,01 gram. Banyak 

nasabah juga yang ingin menabung untuk tujuan investasi. 

Tabel 1. Data Nasabah Pegadaian Syariah Iring Mulyo 

Tahun Nasabah 

Aktif 

Rata-rata 

Tabungan Nasabah 

2017 10 3 Gram 

2018 35 5 Gram 

2019 447 20 Gram 

Sumber: Data Pegadaian Syariah iring Mulyo 

 

 Murabahah emas ini Diatur oleh Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-

MUI/V/2010  tentang jual beli emas secara tidak tunai. Dewan Syariah 

                                                             
4
 Erwandi Tarmizi, “Harta Haram”, (Bogor: PT. Berkat Mulia Insani, 2018), 559. 
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Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN MUI) yang isinya adalah jual beli 

emas secara tidak tunai, baik melalui jual beli biasa atau jual beli murabahah, 

hukumnya boleh (mubah, ja’iz) selama emas tidak menjadi alat tukar yang 

resmi (uang). Batasan dan ketentuan (a) harga jual (tsaman) tidak boleh 

bertambah selama jangka waktu perjanjian meskipun ada perpanjangan waktu 

setelah jatuh tempo, (b) emas yang dibeli dengan pembayaran tidak tunai boleh 

dijadikan jaminan (rahn), (c) emas yang dijadikan jaminan sebagaimana 

maksud dalam angka 2 tidak boleh diperjualbelikan atau dijadikan objek akad 

lain yang menyertakan perpindahan kepemilikan.
5
 

Emas adalah salah satu alternatif investasi yang sangat 

menguntungkan.nilai investasinya yang tidak tergerus inflasi, harga yang terus 

meningkat, ditambah lagi pasar terbuka, membuat komoditas ini menjadi 

pilihan alternatif investasi. Investasi emas merupakan investasi yang paling 

aman jika dibandingkan dengan investasi lain. Selain itu, investasi emas juga 

bisa membuka peluang bahwa investasi bisa memberikan imbal dan hasil atau 

keuntungan melebihi investasi high risk saja situasi dan kondisi 

memungkinkan seperti lonjakan inflasi dan naiknya harga emas dunia.
6
  

Pada Pegadaian Syariah Iring Mulyo tabungan emas itu sebenarnya 

adalah untuk membeli emas karena pada rekening tabungan langsung 

dikonversikan ke gram emas. Karena menggunakan akad murabahah maka 

pihak pegadaian syariah Iring Mulyo mengambil margin sebesar 3% dari harga 

                                                             
5
 Fatwa DSN-MUI. 

6
 Nunung Uswatun Habibah, “Perkembangan Gadai Emas ke Investasi Emas Pada 

Pegadaian Syariah”, Amwaluna (Sekolah tinggi agama Islam Al- Ma‟arif, Vol. 1, no. 1/Januari 

2017),  83. 
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pokok antam. Pembukaan rekening baru tabungan emas minimal adalah 

sebesar Rp 60.000. Jumlah tersebut dimaksudkan untuk biaya administrasi 

sebesar Rp 10.000, biaya pemeliharaan sebesar Rp 30.000, biaya materai Rp 

7.000, dan sisanya dimasukkan kedalam saldo rekening. Jika nasabah 

mempunyai dana lebih maka pembukaan rekening boleh lebih dari Rp 60.000.
7
 

Jika nasabah tidak memiliki dana dan ingin mengambil mencairkan 

dana di rekening tabungan, boleh diambil tetapi tetap ditinggalkan sejumlah 

saldo minimal agar buku rekening tidak ditutup. Pembelian minimal adalah 1 

gram dan maksimal 100 gram per CIF (Customer Information File) per hari. 

Waktu proses distribusi adalah satu bulan. Saldo yang ditinggalkan di buku 

rekening minimal 0,1 gram setelah dipotong saldo titipan.
8
 

Salah satu nasabah yang peneliti wawancarai bernama Ibu Nuke 

beliau adalah nasabah aktif yang menggunakan jasa tabungan emas. Beliau 

merasa terbantu karena adanya tabungan emas karena beliau adalah seorang 

ibu rumah tangga yang kebutuhannya sangat banyak dan tidak bisa membeli 

barang keinginannya sewaktu-waktu. Beliau tidak terlalu paham dengan biaya 

yang dibebankan karena yang beliau fikir itu adalah suatu kewajibannya. 

Kedua dengan Ibu Siti, beliau juga nasabah aktif yang menggunakan 

produk tabungan emas di Pegadaian Syariah Iring Mulyo. Beliau menggunakan 

produk tersebut karena beliau adalah seorang guru honorer yang tidak bisa 

setiap saat membeli emas dengan harga yang cukup tinggi. Oleh karena itu, 

beliau menabung setiap harinya dengan menggunakan produk tabungan emas. 

                                                             
7
 Wawancara dengan Bpk. Agus Supriyanto selaku Karyawan Pegadaian Iring Mulyo, 

22 Mei 2019. 
8
 Ibid., 
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Hasil menabung emasnya sudah sekitar 5 gram di rekening namun beliau 

belum mencetak karena menurutnya masih terlalu kecil. Sehingga kisaran 

mencetaknya sekitar 25 gram. 

Tabel 2. Pembatasan Transaksi (Per Hari Per Nasabah) 

 
TRANSAKSI 

PEMBATASAN 

MINIMAL MAKSIMAL KET. 

Pemilik rekening dapat membeli 0.01 gram 100 gram per CIF 

Pemilik rekening dapat menjual 1 gram 100 gram per CIF 

Pemilik rekening dapat mencetak 1 gram 100 gram per CIF 

Pemilik rekening dapat mentransfer 1 gram 100 gram per CIF 

Saldo rekening 0.1 gram 100 gram 

per 

rekening 

Sumber: Data www.pegadaian.co.id 

 

Setelah melakukan pra survey, peneliti menemukan beberapa 

permasalahan diantaranya adalah pihak pegadaian tidak terbuka atas akad yang 

dilakukan. Pihak pegadaian hanya menjelaskan tentang akad murabahah saja 

kepada nasabah, padahal dalam realita pelaksanaannya terdapat beberapa akad 

didalamnya yaitu murabahah, wadiah, istishna, dan wakalah. Dapat dipahami 

juga bahwa biaya titipan bukan dimaksudkan untuk pemeliharaan emas tetapi 

uang. Karena emas yang akan dicetak masih disimpan dengan PT Antam. 

Biaya cetak dikenakan kepada nasabah yang besarnya ditentukan saat transaksi 

tersebut.  

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka judul penelitian 

adalah Implementasi Akad Murabahah Pada Produk Tabungan Emas 

Berdasarkan Prinsip Ekonomi Islam (Studi Kasus Pegadaian Syariah Iring 

Mulyo). 

http://www.pegadaian.co.id/
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B. Pertanyaan penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi pertanyaan 

penelitian adalah Bagaimana Implementasi Tabungan Emas berdasarkan 

Prinsip Ekonomi Islam di Pegadaian Syariah Iring Mulyo ? 

  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui Bagaimana Implementasi Tabungan Emas 

berdasarkan Prinsip Ekonomi Islam di Pegadaian Syariah Iring Mulyo. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat mendapat khasanah 

keilmuan khususnya dalam bidang ilmu lembaga keuangan syariah non 

bank yaitu pegadaian syariah tentang investasi emas atau khususnya 

produk tabungan emas, mulai dari akad, mekanisme, dan pandangan 

menurut ekonomi Islam. 

b. Secara praktis, bagi masyarakat diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan informasi khususnya tentang lembaga keuangan syariah 

non bank yaitu pegadaian syariah dapat menjadi acuan dalam memilih 

produk tabungan emas di pegadaian syariah berdasarkan prinsip ekonomi 
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Islam. Bagi pihak lembaga, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

agar lebih baik lagi dalam mengembangkan produk tabungan emas dan 

diharapkan pula dengan adanya penelitian ini di pegadaian syariah dapat 

lebih mengenalkan produk-produknya khusunya tabungan emas 

berdasarkan dengan prinsip ekonomi Islam. Bagi kalangan akademisi, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam masalah 

tabungan emas berdasarkan Prinsip Ekonomi Islam. 

 

D. Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu sudah banyak yang membahas tentang 

investasi. Ada yang membahas perhitungan margin, akad, bahkan hukumnya. 

Seperti beberapa penelitian berikut: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Tresna Rahmawati dari Sekolah Tinggi Agama 

Islam (STAI) Pelita Bangsa pada tahun 2017, dengan judul “PENGARUH 

PRODUK PEGADAIAN SYARIAH (TABUNGAN EMAS) TERHADAP 

PENINGKATAN KESEJAHTERAAN NASABAH.” Fokus skripsi ini 

membahas mengenai faktor yang mempengaruhi nasabah memilih produk 

tabungan emas di pegadain syariah dan pengaruh produk tabungan emas 

terhadap peningkatan kesejahteraan nasabah. Hasil dari penelitian ini adalah 

tabungan emas berpengaruh secara positif dalam peningkatan kesejahteraan 

Nasabah sebesar 31,1%. Sedangkan sisanya Dipengaruhi faktor lain berupa 

pandangan masyarkat tentang emas hanya untuk perhiasan.  
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2. Skripsi yang ditulis oleh Siti Zohriah dari Jurusan Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri (UIN) 

Mataram pada tahun 2017, dengan judul “PENGARUH PROMOSI 

TERHADAP JUMLAH NASABAH PADA PRODUK TABUNGAN 

EMAS DI PEGADAIAN SYARIAH CABANG CAKRANEGARA 

MATARAM.” Fokus penelitian skripsi ini membahas mengenai pengaruh 

promosi terhadap jumlah nasabah pada produk tabungan emas di pegadaian 

syariah cabang Cakranegara Mataram. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

deskriptif. Skripsi ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

promosi terhadap jumlah nasabah produk tabungan emas di pegadaian 

syariah cabang Cakranegara Mataram. Hasil dari penelitian ini adalah 

promosi berpengaruh positif terhadap jumlah nasabah produk tabungan 

emas dan pengaruhnya sebesar 400,3% dan sisanya 59,7% di pengaruhi oleh 

variabel lainnya. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Adam Hastawa Putra dari Prodi Ekonomi Syariah 

Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

(STAIN) Jurai Siwo Metro pada tahun 2016, dengan judul “INVESTASI 

EMAS MENURUT PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM.” Skripsi ini adalah 

jenis penelitian pustaka yang dimaksudkan untuk mengumpulkan data dan 

informasi yang berhubungan dengan investasi emas yaitu bertujuan untuk 

mengetahui mekanisme investasi emas dalam perspektif ekonomi Islam. 

 

 



9 

 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu, skripsi yang susun oleh peneliti 

memiliki persamaan dan perbedaan sebagai berikut. 

a. Persamaan skripsi peneliti dengan skripsi yang ditulis oleh Tresna 

Rahmawati adalah sama-sama membahas mengenai produk tabungan emas 

di pegadaian syariah. Perbedaannya adalah skripsi yang ditulis oleh Tresna 

Rahmawati membahas mengenai faktor yang mempengaruhi nasabah 

memilih produk tabungan emas di pegadain syariah dan pengaruh produk 

tabungan emas terhadap peningkatan kesejahteraan nasabah, sedangkan 

skripsi yang peneliti susun membahas mengenai bagaimana mekanisme 

transaksi produk tabungan emas di pegadaian syariah Iring Mulyo dan 

bagaimana implementasi tabungan emas berdasarkan prinsip ekonomi 

Islam. 

b. Persamaan skripsi peneliti dengan skripsi yang ditulis oleh Siti Zohriah 

sama-sama membahas mengenai tabungan emas di pegadaian syariah. 

Perbedaannya adalah skripsi yang ditulis oleh Siti Zohriah membahas 

mengenai pengaruh promosi produk tabungan emas pada pegadaian syariah 

cabang Cakranegara Mataram, sedangkan skripsi yang peneliti susun 

membahas mengenai bagaimana mekanisme transaksi produk tabungan 

emas di pegadaian syariah Iring Mulyo dan bagaimana implementasi 

tabungan emas berdasarkan prinsip ekonomi Islam. 

c. Persamaan skripsi yang disusun oleh peneliti dan  skripsi yang ditulis oleh 

Adam Hastawa Putra  sama-sama membahas mengenai mekanisme investasi 

emas. Perbedaannya adalah skripsi yang ditulis oleh Adam Hastawa Putra 
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adalah jenis penelitian pustaka yang dimaksudkan untuk mengumpulkan 

data dan informasi yang berhubungan dengan investasi emas, sedangkan 

skripsi yang peneliti susun adalah jenis penelitian lapangan, yaitu untuk 

membuktikan apakah praktik transaksi investasi emas sudah sesuai dengan 

teori yang ada. 

  



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Emas 

Emas merupakan salah satu jenis komoditi yang paling banyak 

diminati untuk tujuan investasi. Di samping itu, emas juga digunakan sebagai 

standar keuangan atau ekonomi, cadangan devisa dan alat pembayaran yang 

paling utama di beberapa negara.
9
 

Emas menjadi simbol status dalam berbagai subkultur Indonesia, 

seolah sudah ada kesepakatan tidak tertulis, bahwa emas adalah logam mulia 

yang memiliki nilai estetis tinggi. Nilai keindahannya pun berpadu dengan 

harganya dan jadilah emas sebagai sarana mengekspresikan diri. Orang rela 

mengeluarkan dana yang cukup besar, demi mendapatkan logam mulia 

dengan berbagai macam variasinya.
10

 

Emas sebagai komoditi yang dapat diperdagangkan dengan mudah, 

dapat diserahkan secara fisik, dan dapat disimpan dalam jangka waktu yang 

lama. Oleh karena itu, emas boleh diperjualbelikan sesuai dengan prinsip 

ekonomi Islam. 

 

 

 

 

                                                             
9
 Yuliga Mahena, et.al, “Prediksi Harga Emas Dunia Sebagai Pendukung Keputusan 

Investasi Saham Emas Menggunakan Teknik Data Miring”, Jurnal Kalbiscienti, Vol. 2, No.1 

2015, 36. 
10

 Deni Purnama, “Emas: Antara Mata Uang dan Komoditas”, Jurnal Ekonomi dan 

Hukum Islam, Vol. 4, No. 1 2014, 82. 
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B. Produk Tabungan Emas 

1. Pengertian Dan Dasar Hukum 

a. Pengertian Produk tabungan Emas 

Tabungan emas merupakan layanan pembelian dan 

penjualan emas dengan harga yang terjangkau, layanan ini dianggap 

oleh PT pegadaian memberikan kemudahan untuk masyarakat untuk 

berinvestasi emas. 
11

 

Tabungan emas adalah layanan pembelian dan penjualan 

emas dengan fasilitas titipan dengan harga yang terjangkau. Layanan 

ini memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk berinvestasi 

emas.
12

 

Tabungan emas merupakan salah satu produk PT. 

Pegadaian Syariah (Persero) yang bisa dimanfaatkan nasabah untuk 

berinvestasi. Tabungan emas menjadi salah satu produk yang menarik 

karena harga emas yang cenderung naik setiap tahunnya. Emas juga 

merupakan jenis investasi yang tahan banting karena hampir tidak 

pernah terkena inflasi.
13

 

Produk baru tabungan emas ini memudahkan masyarakat 

untuk berinvestasi emas karena sistemnya menabung dan dengan 

                                                             
11

 Adji Suryapranata, “Perlindungan Hukum Terhadap Nasabah Tabungan Emas pada 

PT Pegadaian Apabila Terjadi Penurunan Harga emas pada saat Eksekusi Objek Tabungan (Studi 

pada: PT Pegadaian Cabang kampung Lalang)”,  Jurnal 2019, 17.  
12

 Siti Zohriah, “Pengaruh Promosi Terhadap Jumlah Nasabah pada Produk Tabungan 

Emas di Pegadaian Syariah Cabang CakraNegara Mataram)”, Skripsi, Universitas Islam Negeri 

(UIN) Mataram, 2017, 17. 
13

 Tresna Rahmawati, “Pengaruh Produk Pegadaian Syariah (Tabungan Emas) Terhadap 

Peningkatan Kesejahteraan Nasabah”,Skripsi, Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Pelita Bangsa, 

2017, 21. 



13 

 

 

minimal saldo yang kecil. Meskipun hanya memiliki uang Rp 5.000 

masyarakat telah memiliki emas senilai 0,01 gram. 

 

2. Akad yang digunakan dalam Produk tabungan Emas 

a. Murabahah 

1) Pengertian Murabahah 

Ba‟i al-murabahah adalah jual beli barang pada harga asal 

dengan tambahan keuntungan yang disepakati, sehingga penjual 

harus memberi tahu harga pokok yang disepakati, sehingga penjual 

harus memberi tahu harga pokok dan berapa keuntungan sebagai 

tambahannya.
14

  

Menurut Veithzal Rivai, jual beli murabahah adalah akad 

jual beli atas suatu barang dengan harga yang disepakati antara 

penjual dan pembeli,  setelah sebelumnya penjual menyebutkan 

dengan sebenarnya harga perolehan atas barang tersebut dan 

besarnya keuntungan yang diperolehnya.
15

 

Murabahah merupakan satu bentuk perjanjian jual beli 

yang harus tunduk pada kaidah dan hukum umum jual beli yang 

berlaku dalam muamalah Islamiyah.
16

 

                                                             
14

 Darsono, Perbankan Syariah di Indonesia, cet. ke-1 (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 

221. 
15

 Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management: Teori, 

Konsep, dan Aplikasi Panduan Praktis untuk Lembaga Keuangan, Nasabah, Praktisi dan 

Mahasiswa, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 145. 
16

 Muhammad, Sistem dan Proseedur Operasional Bank Syariah, cet. Ke-1 (Yogyakarta 

UII Press, 2000), 22. 
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Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa 

murabahah adalah akad jual beli dengan memberitahukan harga 

pokok dan tambahan persentase keuntungan yang akan diambil 

oleh penjual atau bank kepada pihak pembeli atau nasabah. Dalam 

transaksi ini penjual diharapkan jujur kepada pembeli begitu juga 

sebaliknya, pembeli diharapkan percaya kepada penjual. Karena 

dasar dari transaksi ini adalah kepercayaan.  

2) Landasan Hukum 

Beberapa landasan hukum transaksi Murabahah adalah 

sebagai berikut: 

a. Al-Qur‟an 

بىَٰا  وَٱنزِّ هٱنۡبيَۡعَوَحَزَّ  ..وَأحََمَّٱللَّّ

"....dan Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan 

riba." (Q.S Al Baqarah: 275)
17

 

 

Berdasarkan ayat di atas menyatakan bahwa Allah 

melarang orang yang beriman untuk memakan, memanfaatkan, 

menggunakan segala bentuk transaksi harta orang lain dengan 

jalan yang batil, yaitu yang tidak dibenarkan oleh syariat. Umat 

manusia diperbolehkan melakukan transaksi terhadap harta 

orang lain dengan jalan perdagangan dengan asa saling ridha 

dan ikhlas. 

 

                                                             
17

 Muhammad Syafi‟ii Antonio,  Bank Syariah, cet. Ke-1(Jakarta: Gema Insani, 2001), 

102. 
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b. Al-Hadits 

 
َِ  وَسَلَّنَ  قاَلَ:  َِ  وَآلِ دْرِيْ  رضً الل عٌَ أىََّ  رَسهىْلَ  اللِ  صَلَّى الله  عَليَْ ًْ  سَعِيْد   الْخه عَيْ  أبَِ

 إًِِّوَا الْبيَْعه  عَيْ  تَرَاض ، )رواٍ البيهقً وابي هاجَ وصححَ ابي حباى(
 

Dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW 

bersabda, "Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka 

sama suka." (HR. al-Baihaqi dan Ibnu Majah, dan dinilai 

shahih oleh Ibnu Hibban).
18 

Maksud hadist di atas yaitu dalam jual beli harus secara 

suka sama suka. Maksudnya adalah tidak ada pihak yang 

menjalankan transaksi dengan keterpaksaan. 

3) Rukun dan Syarat Murabahah 

Murabahah sebagai wujud dari kegiatan muamalah tentu 

memiliki rukun dan syarat, agar kegiatannya bisa sah menurut 

syariat Islam. Dibawah ini ada beberapa point mengenai rukun dan 

syarat pembiayaan murabahah: 

a) Rukun Murabahah 

(1) Pihak yang berakad: penjual dan pembeli 

(2) Objek yang diakadkan: barang yang diperjuabelikan dan 

harga 

(3) Sighat/akad: serah (Ijab) dan terima (Qabul) 

 

 

 

 

                                                             
18

 Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah (Yogyakarta: UII 

Press, 2000), 23. 
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b) Syarat Murabahah 

(1) Pihak yang berakad 

(a) Sebagai keabsahan suatu perjanjian (akad) para pihak 

harus cakap hukum 

(b) Sukarela (ridho), tidak dalam keadaan terpaksa/dipaksa 

dan tidak dibawah tekanan 

(2) Obyek yang diperjualbelikan 

(a) Barang yang diperjualbelikan tidak termasuk barang 

yang dilarang (haram), dan bermanfaat serta tidak 

menyembunyikan adanya cacat barang. 

(b) Merupakan hak milik penuh pihak yang berakad 

(c) Sesuai spesifikasinya antara yang diserahkan penjual 

dan yang diterima pembeli 

(d) Penyerahan dari penjual ke pembeli dapat dilakukan 

 

c) Sighat 

(a) Harus jelas dan disebutkan secara spesifik (siapa) para 

pihak yang berakad 

(b) Antara ijab qabul (serah terima) harus selaras dan 

transparan baik dalam spesifikasi barang (penjelasan 

fisik barang) maupun harga yang disepakati 

(memberitahu biaya modal kepada pembeli) 

(c) Tidak mengundang klausul yang bersifat 

menggantungkan keabsahan transaksi pada kejadian 

yang akan datang.
19

 

 

Berdasarkan uraian tersebut diatas dapat dipahami bahwa 

rukun dan syarat murabahah harus dipenuhi. Apabila ada salah satu 

                                                             
19

 Lukman Haryoso, “Penerapan Prinsip Pembiayaan Syariah (Murabahah) Pada BMT 

Bina Usaha di Kabupaten Semarang,” Jurnal Law and justice, Vol. 2, No. 1/April 2017, 83. 
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yang tidak terpenuhi maka transaksinya tidak sah atau batal. Dalam 

hal ini kejujuran dan kepercayaan adalah hal penting agar 

transaksinya berjalan lancar dan tidak ada yang merasa dirugikan. 

Pihak pemberi dana harus jujur tentang objek barang yang akan 

dijual, mulai dari fisik ataupun harga. Dan sebaliknya pihak 

nasabah atau konsumen sebaiknya percaya atas keterangan yang 

diberikan oleh bank. 

4) Mekanisme Murabahah 

Jual beli murabahah dalam praktik lembaga keuangan 

syariah biasanya disertai dengan akad wakalah. Wakalah di mana 

setelah nasabah menjadi wakil dari lembaga keuangan untuk 

mencari dan membeli barang yang sesuai dengan spesifikasi yang 

diajukan oleh nasabah.
20

 

Murabahah dalam praktik lembaga keuangan syariah 

prinsipnya didasarkan pada dua elemen pokok harga beli serta 

biaya yang terkait dan kesepakatan atas laba yang diperoleh oleh 

lembaga. Ciri dasar akad murabahah dalam lembaga keuangan 

syariah adalah sebagai berikut. 

a) Pembeli harus mengetahui tentang biaya-biaya terkait dengan 

harga asli barang; batas laba harus ditetapkan dalam bentuk 

persentase dari total harga ditambah biaya-biayanya 

b) Apa yang dijual adalah barang yang dibayar dengan uang 

                                                             
20

 Imam Mustofa, Fiqih Mu’amalah Kontemporer (Jakarta:Rajawali Pers, 2016), 80. 
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c) Barang yang diperjualbelikan harus ada dan dimiliki oleh 

penjual, dan penjual harus mampu menyerahkan barang tersebut 

kepada pembeli 

d) Pembayaran ditangguhkan; dalam hal ini, pembeli hanya 

membayar uang muka yang besar dan nominalnya ditentukan 

dan disepakati bersama antara nasabah dengan lembaga 

keuangan.
21

 

 

b. Wadi‟ah 

1) Pengertian wadi‟ah 

Al-wadi‟ah dalam segi bahasa dapat diartikan sebagai 

meninggalkan atau meletakkan, atau meletakkan sesuatu pada 

orang lain untuk dipelihara dan dijaga. Dari aspek teknis, wadi‟ah 

dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak ke pihak lain, 

baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga dan 

dikembalikan kapan saja si penitip kehendaki.
22

 

Al wadi‟ah atau dikenal dengan nama titipan atau 

simpanan. Prinsip al-wadi‟ah merupakan titipan murni dari satu 

pihak ke pihak lain, baik perorangan maupun badan hukum yang 

harus dijaga dan dikembalikan kapan saja bila si penitip 

menghendaki. Penerima simpanan disebut yad amanah yang 

artinya tangan amanah. Si penyimpan tidak bertanggung jawab atas 

segala kehilangan dan kerusakan yang terjadi pada titipan selama 

                                                             
21

 Ibid., 81. 
22

 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, cet. ke-2 (Yogyakarta: 

Ekonisia, 2012), 66. 
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hal itu bukan akibat dari kelalaian atau kecerobohan yang 

bersangkutan dalam memelihara barang titipan.
23

 

Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka dapat di 

pahami wadi‟ah adalah barang/asset yang dititipkan kepada pihak 

yang diberi kepercayaan, dan barang/asset itu harus dijaga, dirawat 

dari kerusakan dan dapat dikembalikan kapanpun pemiliknya ingin 

mengambil. 

 

2) Landasan Hukum 

a) Al-Qur‟an 

(1) Dalam Q.S. An-Nisa : 58 yang berbunyi: 

يَاَاثِئنًِأهَ هِها واالْ  تهإَدُّ  ٌ أَ ى  كه َيأَ يهزه اللََّّ ٌَّ ً ئِ  

 “..sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanat kepada yang berhak menerimanya..” (Q.S. An-

Nisa : 58).
24

 

 

Maksud ayat di atas adalah menyuruh kepada 

umat Islam agar selalu amanah ketika di titipkan suatu 

barang dan harus bersikap adil. 

(2) Dalam Q. S. Al-Baqarah ayat 283, yang berbunyi: 

َرَبَّههۥۗ ُتَهَهۥوَن يتََّقِٱللَّّ أيََٰ ٍَ ًِ ته ٱنَّذِيٱؤ  افهَ يهإَدِّ ض  كهىبعَ  ضه بعَ  ٍَ أيَِ  ٌ ِ  فاَ

 “…Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai 

sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu 

menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia 

                                                             
23

 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, Edisi 1 ( Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 217. 
24

 Imam Mustafa, Fiqih Muamalah Kontemporer, cet-ke 1 (Lampung: STAIN Jurai 

Siwo Metro, 2014), 154. 
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bertakwa kepada Allah Tuhannya.(Q.S. Al-Baqarah: 

283).
25

 

Maksud ayat di atas adalah menyuruh kepada 

umat Islam agar selalu amanah ketika dipercayai oleh 

saudaranya dan sampai mengecewakan dengan melakukan 

hal-hal yang melanggar aturan agama dan kesepakatan. 

b) Hadits 

 

يََاَتََ الْ  أدَِّ صو: ِ اللََّّ له ى  قاَلَرَسه قاَلَ: ُ هه عَ ه رَضِياَللَّّ ههزَي زَةَ أبَيِ   ٍ ئِنًَعَ

خَاَكََ.  ٍ يَ  ٍ ُكََوَلاتَخَه ًَ ائ تَ ٍِ  يَ

“Dari Abi Hurairah berkata: Rasulullah saw bersabda 

“Tunaikan amanah orang yang memberi amanah kepadamu 

dan janganlah kamu menghianati orang yang menghianatimu” 

(HR. Tarmidz dan Abu Daud).
26

 

Maksud hadist di atas adalah agar selalu amanah 

ketika dipercayai oleh saudaranya dan sampai mengecewakan 

dengan melakukan hal-hal yang melanggar aturan agama. 

3) Jenis-jenis Wadi‟ah 

Akad berpola titipan (Wadi‟ah ada dua, yaitu Wadi‟ah 

Yad Amanah dan Wadi‟ah Yad Dhamanah.
27

 

a) Titipan Wadi‟ah Yad Amanah 

Barang yang dititipkan adalah sesuatu yang berharga 

yang dapat berupa uang, barang, dokumen, surat berharga, atau 

                                                             
25

Ibid., 
26

Imam Mustafa, Fiqih Muamalah Kontemporer, cet. ke-2 (Jakarta:Rajawali Pers,2016), 

181. 
27

 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, cet. ke-3 (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 42-

43. 
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barang berharga lainnya. Dalam konteks ini, pada dasarnya 

pihak penyimpan (custodian) sebagai penerima kepercayaan 

(trustee) adalah yad al-amanah „tangan amanah‟ yang berarti 

bahwa ia tidak harus bertanggung jawab jika sewaktu dalam 

penitipan terjadi kehilangan atau kerusakan pada barang/asset 

titipan, selama hal ini bukan akibat kelalaian atau kecerobohan 

yang bersangkutaan dalam memelihara barang/asset titipan. 

Biaya penitipan boleh dibebankan kepada pihak penitip sebagai 

kompensasi atas tanggung jawab pemeliharaan. 

Dengan prinsip ini, pihak penyimpan tidak boleh 

menggunakan atau memanfaatkan barang/asset yang dititipkan, 

melainkan hanya menjaganya. Selain itu, barang/asset yang 

dititipkan tidak boleh dicampuradukkan dengan barang/asset 

lain, melainkan harus dipisahkan untuk masing-masing 

barang/asset penitip.  

b) Titipan wad‟ah yad dhamanah 

Dari prinsip yad al-amanah „tangan amanah‟ 

kemudian berkembang prinsip yad dhamanah „tangan 

penanggung‟ yang berarti bahwa pihak penyimpan bertanggung 

jawab atas segala kerusakan atau kehilangan yang terjadi pada 

barang/asset titipan. Hal ini berarti bahwa pihak penyimpan 

telah mendapatkan izin dari pihak penitip untuk 

mempergunakan barang/asset yang dititipkan tersebut untuk 
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aktivitas perekonomian tertentu, dengan catatan bahwa pihak 

penyimpan akan mengembalikan barang/asset yang dititipkan 

secara utuh pada saat penyimpan menghendaki. 

 

4) Rukun dan Syarat-syarat Wadi‟ah 

a) Rukun Wadi‟ah 

(1) Pelaku akad, yaitu penitip (mudi’/muwaddi’) dan 

penyimpan/penerima titipan (muda’/mustawda’) 

(2) Objek akad, yaitu barang yang dititipkan 

(3) Sighah, yaitu Ijab dan Qabul 

 

b) Syarat Wadi‟ah 

(1) Bonus merupakan kebijakan penyimpan 

(2) Bonus tidak disyaratkan sebelumnya
28

 

 

c. Wakalah  

1) Pengertian Wakalah 

Perwakilan adalah al-wakalah atau al-wikalah. Menurut 

bahasa adalah al-hifdz, al-kifayah, al-dhaman dan al-tafwidh 

(penyerahan, pendelegasian dan pemberian mandat).
29

 

Wakalah artinya menyerahkan dan memasrahkan. Secara 

terminologi wakalah berarti mewakilkan dan menyerahkan 

kewenangan untuk melakukan sesuatu kepada orang lain, serta 

                                                             
28

Ibid., 44. 
29

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, cet. ke-11 (Depok: Rajawali Pers, 2017), 231. 
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penyerahan sejumlah dan untuk melaksanakan kewenangan 

tersebut.
30

 

Wakalah secara bahasa berarti perlindungan (al-Hizb), 

pencukupan (al kifayah), tanggungan (al-dhaman), atau 

pendelegasian (al-tahwid). Adapun pengertian wakalah secara 

istilah adalah permintaan seseorang kepada orang lain agar menjadi 

wakilnya dalam sesuatu yang bisa diwakili. Sedangkan pengertian 

wakalah menurut fatwa DSN-MUI adalah pelimpahan kekuasaan 

seseorang kepada orang lain dalam hal-hal yang diwakilkan.
31

 

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa 

wakalah adalah seseorang meminta bantuan atau memberi kuasa 

kepada orang lain agar orang lain melakukan kewenangan yang 

telah dimandatkan kepadanya. Wakil harus melakukan apa saja 

yang telah diserahkan kepadanya. 

 

2) Landasan Hukum  

a) Al-Quran 

(1) Q.S. Al-Kahfi : 19 

                             

                           

                                                             
30

Ibid., 206.  
31

 Sobirin, “Konsep Akad Wakalah dan Aplikasinya dalam Perbankan Syariah (Studi 

Kasus Bank BNI Syariah Cabang Bogor), Jurnal Ekonomi Islam Al-Infaq, Vol. 3, No. 

2/September 2012, 213. 
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“Dan Demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka 

saling bertanya di antara mereka sendiri. berkatalah salah 

seorang di antara mereka: sudah berapa lamakah kamu 

berada (disini?)". mereka menjawab: "Kita berada (disini) 

sehari atau setengah hari". berkata (yang lain lagi): 

"Tuhan kamu lebih mengetahui berapa lamanya kamu 

berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di antara 

kamu untuk pergi ke kota dengan membawa uang perakmu 

ini, dan hendaklah Dia Lihat manakah makanan yang lebih 

baik, Maka hendaklah ia membawa makanan itu untukmu, 

dan hendaklah ia Berlaku lemah-lembut dan janganlah 

sekali-kali menceritakan halmu kepada seorangpun.” 

(Q. S. Al-Kahfi [18] : 19).
32

 

 

Maksud ayat diatas adalah allah membolehkan 

seseorang berkuasa atas diri yang menyuruh menguasai 

untuk melakukan hal yang diminta oleh diri yang dikuasai. 

b) Hadits 

جاٍَه   ًْصَا رِ فَزَوَّ لا هِيَ الَأ َِ وَ سَلَّنَ بَعَثَ أبَاَ رَ افعِ  وَ رَ جه أىَّ رَ سهى لَ اللِ صَلَّ لله عَلَيْ

ٌْتَ الْحَارِ ثِ   هَيْوهى ًَةَ بِ

“bahwasannya Rasulullah saw. mewakilkan kepada Abu Rafi’ 

dan seorang Anshar mewakilinya mengawini Maimunah bintil-

Harits”(Malik no.678, kitab al-Muwatha‟, bab Haji).
33

 

 

Maksud dari hadist di atas adalah dalam Islam 

seseorang boleh mewakili pekerjaan orang lain dengan 

persetujuan orang tersebut. 
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3) Rukun dan Syarat Wakalah 

(a) Rukun Wakalah 

(1) Pelaku akad, orang yang mewakilkan (al-muwakkil) dan 

orang yang diwakilkan (al-wakil) 

(2) Objek yang diwakilkan 

(3) Sighat
34

 

 

(b) Syarat Wakalah 

(1) Syarat muwakil, disyaratkan agar muwakil adalah orang 

yang memiliki kekuasaan untuk bertindak dalam apa yang 

diwakilkannya. Apabila muwakil tidak memiliki otoritas 

untuk bertindak, seperti orang gila, dan anak kecil yang 

belum mumayis, maka penunjukan wakil olehnya tidak 

sah. 

(2) Syarat wakil, wakil yang disyaratkan adalah orang yang 

berakal. Apabila dia adalah orang gila, idiot, atau anak 

kecil yang belum mumayis maka penunjukan sebagai 

wakil gagal. 

(3) Syarat muwakkal fih, adalah sesuatu yang diketahui oleh 

wakil. 

 

C. Ekonomi Islam 

1. Pengertian Ekonomi Islam 

Ekonomi Islam memiliki sifat dasar sebagai ekonomi Robbani 

dan Insani. Dikatakan ekonomi Robbani karena ekonomi Islam sarat 

dengan tujuan dan nilai-nilai Ilahiyah. Sedangkan ekonomi Islam 
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dikatakan memiliki dasar sebagai ekonomi Insani, karena sistem ekonomi 

Islam dilaksanakan dan ditujukan untuk kemaslahatan manusia.
35

 

Ilmu ekonomi Islami adalah sebuah sistem ekonomi yang 

menjelaskan segala fenomena tentang perilaku pilihan dan pengambilan 

keputusan dalam setiap unit ekonomi dengan memasukkan tata aturan 

syariah sebagai variabel independen (ikut memengaruhi segala 

pengambilan keputusan ekonomi).
36

 

Berdasarkan pengertian tersebut bahwa ekonomi Islam adalah 

segala aturan atau pedoman dalam mengatur suatu kegiatan ekonomi 

berdasarkan dengan nilai-nilai yang terdapat dalam Al-Quran dan Hadits. 

 

2. Prinsip-prinsip Bisnis Ekonomi Islam 

Etika berasal dari bahasa Yunani ethos, yang dalam bentuk 

jamaknya (taetha) berarti “adat istiadat” atau “kebiasaan”. Etika dapat 

diterjemahkan sebagai bentuk tindakan dengan mendasarkan moral 

sebagai ukurannya. Moral dan ukurannya dapat dilihat dari berbagai segi, 

seperti segi agama, hati nurani, dan aturan-aturan yang tertulis maupun 

tidak tertulis. Dimana semua itu dijadikan sebagai pandangan dalam 

memahami lebih dalam tentang etika.
37

 

Etika bisnis adalah aturan-aturan yang menegaskan suatu 

bisnis boleh bertindak dan tidak boleh bertindak, dimana aturan-aturan 
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tersebut dapat bersumber dari aturan tertulis maupun aturan yang tidak 

tertulis. Dimana sanksi tersebut dapat berbentuk langsung maupun tidak 

langsung.
38

 

Prinsip bisnis dalam ekonomi Islam berbeda dengan prinsip 

bisnis dalam ekonomi konvensional. Dalam ekonomi konvensional 

prinsip bisnis mengarah kepada pencapaian keuntungan yang sebesar-

besarnya, dengan modal yang minimal. Sedangkan dalam ekonomi Islam, 

orientasi utama dalam bisnis bukan pada keuntungan, tetapi pada 

prosesnya, yaitu usaha memperoleh keuntungan secara halal.
39

 

Kegiatan usaha yang berdasarkan prinsip syariah, antara lain 

adalah kegiatan yang tidak mengandung unsur berikut. 

a. Riba  

Riba adalah pertumbuhan, naik, membengkak, dan 

tambahan. Maksudnya adalah bentuk transaksi yang didalamnya 

terdapat tambahan yang disyaratkan oleh seseorang yang berakad. 

b. Gharar  

Secara etimologis berarti resiko, tipuan, dan menjatuhkan 

diri atau harta pada jurang kebinasaan. Maksudnya adalah transaksi 

yang objeknya tidak jelas, tidak dimiliki, tidak diketahui 

                                                             
38

 Ibid, 199. 
39

 Anisa Nur Fitri, “Implementasi Prinsip-prinsip bisnis dalam Sistem Ekonomi Islam 

(Studi Kasus pada Pedagang Pakaian di Pasar Cendrawasih Kota Metro), Skripsi, Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri (STAIN) Jurai Siwo Metro, 2015, 11-12. 



28 

 

 

keberadaannya, atau tidak dapat diserahkan pada saat transaksi 

dilakukan kecuali diatur dalam syariah.
40

 

c. Maisir  

Secara etimologis maisir yaitu memperoleh sesuatu dengan 

sangat mudah tanpa kerja keras atau mendapat keuntungan tanpa 

kerja. Maksudnya adalah mengandung transaksi yang digantungkan 

kepada sesuatu yang tidak pasti. Dengan kata lain perjudian. 

d. Haram  

Barang yang diharamkan dilarang dijualbelikan.  

e. Zalim 

Secara etimologis, zalim mempunyai arti bertindak lalim, 

atau aniaya, mengurangi, menyimpang, menindas, bertindak 

sewenang-wenang, dan tidak adil. Secara terminologis, zalim yaitu 

transaksi yang menimbulkan ketidakadilan bagi pihak lainnya.
 41

 

 

Islam memiliki beberapa prinsip yang membedakannya dengan 

sistem ekonomi lain:
42

 

a. Prinsip Tauhid, adalah dasar dari setiap bentuk aktivitas kehidupan 

manusia. Tauhid mengantar manusia dalam kegiatan ekonomi untuk 

meyakini bahwa kekayaan apapun yang dimiliki seseorang adalah 

milik Allah. 
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b. Prinsip keadilan, sesorang disebut berlaku adil apabila ia tidak berat 

sebelah dalam menilai sesuatu, tidak berpihak kepada salah satu, 

kecuali keberpihakannya kepada siapa saja yang benar sehingga ia 

tidak akan berlaku sewenang-wenang. 

c. Prinsip maslahat, segala bentuk kebaikan dan manfaat yang 

berdimensi integral duniawi dan ukhrawi, material dan spiritual, serta 

individual dan sosial. Aktivitas ekonomi dipandang memenuhi 

maslahat jika memenuhi dua unsur, yakni ketaatan (halal) dan 

bermanfaat serta membawa kebaikan (thayyib) bagi semua aspek 

secara integral. 

d. Prinsip ta’awun (tolong-menolong), dalam Islam terdapat hal-hal 

lazim dalam membantu perekonomian sesama umat. Misalnya adalah 

shadaqah, zakat, infaq, dan masih banyak yang lainnya. 

e. Prinsip keseimbangan, mencakup beberapa aspek: keseimbangan 

antara sektor keuangan dan sektor riil, resiko dan keuntungan, bisnis 

dan kemanusiaan, serta pemanfaatan dan pelestarian sumber daya 

alam. 

 

  



 
 

BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian kasus dan penelitian lapangan bertujuan mempelajari 

secara intensif latar belakang dan keadaan sekarang dan interaksi 

lingkungan yang terjadi pada suatu satuan sosial seperti, individu, 

kelompok, lembaga atau komunitas.
43

 

Berdasarkan penjabaran diatas dapat dipahami bahwa Penelitian 

ini adalah penelitian kasus atau lapangan (case study and field research). 

Penelitian ini peneliti langsung terjun ke lapangan untuk menggali informasi 

mengenai Implementasi Akad Murabahah Pada Produk Tabungan Emas Di 

Pegadaian Syariah Iring Mulyo. 

 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak 

menguji hipotesis atau membuat prediksi. Para ahli sering menyebut metode 

deskriptif sebagai penelitian survey atau penelitian observational.
44

 

Secara harfiah penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi atau 

kejadian. Dalam arti ini penelitian deskriptif itu adalah akumulasi data dasar 
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dengan cara deskriptif semata-mata, tidak perlu mencari atau menerangkan 

saling hubungan, mentest hipotesis, membuat ramalan atau mendapatkan 

makna dan implikasi, walaupun penelitian yang bertujuan untuk 

menemukan hal-hal tersebut dapat mencakup juga metode-metode 

deskriptif.
45

 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa deskriptif 

yaitu menggambarkan secara sistematis dan secara fakta mengenai kondisi 

yang sedang terjadi. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dimana 

penelitian ini akan menggambarkan tentang Implementasi Akad Murabahah 

Pada Produk Tabungan Emas di Pegadaian Syariah Iring Mulyo. 

 

B. Sumber Data 

Sekumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan dan disajikan untuk 

tujuan tertentu. Untuk mengumpulkan informasi yang diperoleh dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data sebagai berikut. 

1. Data Primer 

Data primer diperoleh dari sumber primer, yaitu si peneliti (penulis) 

secara langsung melakukan observasi atau penyaksian kejadian-kejadian 

yang dituliskan.
46

  

Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data primer adalah 

staff, ketua unit dan tujuh nasabah Pegadaian Syariah Iring Mulyo. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari sumber sekunder, yaitu peneliti 

melaporkan hasil observasi orang lain yang satu kali atau lebih telah lepas 

dari kejadian aslinya.
47

 

Data sekunder penelitian ini diperoleh dari buku-buku, brosur 

serta artikel-artikel yang berkaitan tentang judul penelitian yaitu 

Implementasi Akad Murabahah Pada Produk Tabungan Emas Berdasarkan 

Prinsip Ekonomi Islam (Studi Kasus Pegadaian Syariah Iring Mulyo). 

Buku yang digunakan dalam penelitian ini adalah karangan 

Darsono yang berjudul “Perbankan Syariah di Indonesia”, karangan 

Erwandi Tarmidzi yang berjudul “Harta Haram”, skripsi karangan Adam 

Hatawa Putra yang berjudul “Investasi Emas Menurut Perspektif Ekonomi Islam” 

dan brosur pegadaian serta formulir pembukaan rekening pegadaian syariah 

Iring Mulyo. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Interview (wawancara) 

Wawancara adalah sebuah dialog atau Tanya jawab yang 

dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi 

dari terwawancara (interviewee) baik secara langsung maupun tidak 

langsung dengan sumber data.
48
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Wawancara adalah sebuah dialog atau Tanya jawab yang 

dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi 

dari terwawancara (interviewee) baik secara langsung maupun tidak 

langsung dengan sumber data.
49

 

Peneliti melakukan wawancara dengan staff, ketua unit dan tujuh 

nasabah Pegadaian Syariah Iring Mulyo. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik berupa buku-buku, 

majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. Sumber 

informasi dokumenter pada dasarnya adalah segala macam bentuk sumber 

informasi yang berhubungan dengan dokumen, baik yang resmi maupun tidak 

resmi.
50 

Peneliti melakukan dokumentasi dengan mengumpulkan brosur-

brosur dan artikel-artikel tentang tabungan emas di pegadaian syariah. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel 

yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan. Untuk penelitian yang tidak merumuskan hipotesis, langkah terakhir 

tidak dilakukan.
51
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Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti 

memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, 

atau data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. 

Namun demikian fokus penelitian ini masih bersifat sementara, dan akan 

berkembang setelah peneliti masuk dan selama di lapangan.
52

 

Untuk kepentingan analisis dalam penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Yang dipadukan dengan teori 

kepustakaannya yaitu data mengenai hal-hal yang berupa catatan, buku, dan 

surat kabar. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka peneliti menggunakan data 

yang telah diperoleh kemudian di analisis menggunakan cara berfikir induktif 

yang berawal dari informasi mengenai Implementasi Akad Murabahah Pada 

Produk Tabungan Emas Berdasarkan Prinsip Ekonomi Islam (Studi Kasus 

Pegadaian Syariah Iring Mulyo). 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum pada Pegadaian Syariah Iring Mulyo 

1. Sejarah Berdirinya Pegadaian Syariah Iring Mulyo 

Pada tahun 2012 bentuk badan hukum berubah dari PERUM ke 

PERSERO pada tanggal 1 April 2012 berdasarkan Peraturan Pemerintah 

(PP) NO. 51 Tahun 2011.
53

 

Pegadaian syariah di Kota Metro salah satunya adalah Unit 

Pegadaian Syariah Iring Mulyo, Kelurahan Iring Mulyo Kecamatan Metro 

Timur, Metro, Lampung Indonesia dan berasal dari Cabang Bandar Lmpung 

dan pusat Pegadaian Syariah Jakarta Jl. Kramat Raya 162 Jakarta Pusat 

Kode Pos 10430. Pegadaian Syariah Cabang Metro pertama kali berdiri 

tahun 2008 dan mulai berkembang tahun 2009. Di pimpin oleh kepala 

cabang yang bernama Bapak Ari Agung, SE.MM selama 4 tahun yaitu 

2008-2012.
54

 

Kemudian pada tahun 2012-2013 di pimpin oleh Bapak Nurholis 

SE, MM, selanjutnya di pimpin oleh Bapak Noval Hadirani, SE, MM, 

beliau memimpin selama satu tahun, kemudian digantikan oleh Bapak 

Hidayat, S.E  pada tahun 2015 dan pada tahun 2016-2018 di pimpin oleh 

Bapak Andy Pratomo sebagai pengelola unit sekaligus sebagai manajer 

lelang, selanjutnya pada  tahun 2019 di pimpin oleh Ibu Indah Nurullia. 
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Namun, ibu Indah Nurullia hanya memimpin satu tahun dan pada tahun 

2020 di gantikan dengan Bapak Revi Yuda Putra hingga sekarang.
55

 

 

2. Visi dan Misi Pegadaian Syariah Iring Mulyo 

a. Visi  

Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang 

selalu menjadi market leader dan mikro berbasis fidusia selalu menjadi 

yang terbaik untuk masyarakat menengah bawah. 

 

b. Misi  

1) Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman, dan selalu 

memberikan pembinaan terhadap usaha golongan menengah kebawah 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. 

2) Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang 

memberikan kemudahan dan kenyamanan di seluruh pegadaian dalam 

mempersiapkan diri menjadi pemain regional dan tetap menjadi 

pilihan utama masyarakat. 

3) Membantu permintaan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

golongan menengah kebawah dan melaksanakan usaha lain dalam 

rangka optimalisasi sumber daya perusahaan.
56
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3. Struktur Organisasi Pegadaian Syariah Iring Mulyo 

Pegadaian Syariah Iring Mulyo yang terletak di Jl. A. Yani, 

Kelurahan Iring Mulyo Kecamatan Metro Timur, kantor ini didirikan 

tepatnya 1 Desember 2009. Adapun struktur organisasi pegadaian Syariah 

Iring Mulyo terdiri dari: 

Gambar 1. Struktur Organisasi Pegadaian Syariah Iring Mulyo 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

Revi Yuda Putra bertugas sebagai Pengelola Unit Pegadaian 

Syariah Iring Mulyo sekaligus mengarahkan dan mengawasi bagian 

Pembantu Administrasi Pelayanan (PAP) yaitu Agus Supriyanto dan bagian 

Pengamanan yaitu Warsito. 

4. Produk-produk Pegadaian Syariah Iring Mulyo 

Produk-produk di pegadaian Syariah Iring mulyo adalah sebagai 

berikut. 

a. Rahn 

Rahn adalah pinjaman dengan sistem gadai syariah sesuai 

Fatwa MUI No. 25/DSN-MUI/III/2002 dengan jaminan emas, elektronik, 

Pengamanan  

Warsito  

 

Pengelola Unit Pegadaian syariah 

Revi Yuda Putra 

 

 Pembantu Administrasi Pelayanan 

(PAP) 

Agus Supriyanto 
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dan kendaraan bermotor. Prosedur yang harus dilakukan oleh nasabah 

yaitu: 

1) Nasabah datang ke pegadaian dengan membawa (marhun) agunan 

untuk mengajukan pembiayaan ke pegadaian Syariah. 

2) Setelah itu marhun akan ditaksir oleh penaksir, dihitung besarnya 

pinjaman lalu dilakukan akad. 

3) Selanjutnya marhun Bih diterima oleh nasabah sesuai persetujuan. 

4) Penyimpanan marhun dilakukan oleh petugas pengamanan.
57

 

 

Berdasarkan keterangan tersebut, dapat dipahami bahwa 

prosedur Rahn ada akad,rukun, dan syarat yang harus dipenuhi pihak 

pegadaian dan pihak nasabah yang telah diatur oleh DSN-MUI.  

Adapun persyaratan yang harus dilengkapi nasabah untuk 

produk Rahn adalah sebagai berikut. 

1) Photo copy KTP atau Kartu Identitas resmi lainnya 

Menjelaskan bahwa orang yang telah dewasa, berakal, dan dapat 

dipercaya. 

2) Memiliki marhun (barang jaminan) 

Keberadaan marhun (barang jaminan) berfungsi sebagai jaminan. 

Perjanjian marhun tidak harus diserahkan secara langsung tetapi boleh 

melalui bukti kepemilikan. 

3) Untuk kendaraan bermotor membawa BPKB dan STNK asli 

4) Nasabah menandatangani Surat Bukti Rahn (SBR)
58
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa syarat 

untuk melakukan transaksi Rahn adalah orang yang sudah dewasa, 

berakal sehat, dan dapat dipercaya serta memiliki pengetahuan dan 

kemampuan untuk menjalankan kewajiban atas akad yang telah 

disepakati bersama.  

 

b. Arum Mikro 

Arum Mikro adalah skema pinjaman dengan sistem syariah 

sesuai dengan Fatwa MUI No. 92/DSN-MUI/IV/2014 untuk 

pengembangan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dengan 

jaminan BPKB. 

Persyaratan yang harus dilengkapi adalah sebagai berikut. 

1) Photo copy KTP suami dan istri (dengan menunjukkan aslinya 

2) Photo copy KK dan buku nikah 

3) Photo copy STNK dan BPKB (menyerahkan BPKB asli, dan faktur 

pembelian) 

4) Photo copy PBB dan Rek. Listrik 

5) Surat Keterangan Usaha (memiliki usaha mikro/kecil yang memenuhi 

kriteria kelayakan serta berjalan lebih dari satu tahun dan menjalankan 

usahanya sah secara syariat Islam dan perundang-undangan RI 

6) Pas photo.
59
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Berdasarkan keterangan diatas, untuk melakukan transaksi Ar-

Rum Mikro terdapat beberapa syarat yang harus di penuhi untuk 

mengatasi jika ada masalah di kemudian hari. 

 

c. Arrum Haji 

Arum haji adalah pembiayaan untuk mendapatkan porsi ibadah 

haji secara syariah dengan proses mudah, cepat dan aman. Produk ini 

berlandaskan Fatwa MUI No. 92/DSN-MUI/VI/2014 tentang Arrum haji. 

Adapun persyaratan yang harus dipenuhi oleh nasabah yaitu 

sebagai berikut. 

1) Photo copy KTP/ Kartu identitas Diri milik suami/istri 

2) Photo copy Kartu Keluarga (KK) 

3) Surat keterangan sehat 

4) Surat keteragan domisili 

5) Pas photo 

6) Berusia 12-60 tahun 

7) Jangka waktunya adalah 12-60 bulan 

8) Jaminan emas dikembalikan saat pembiayaan lunas
60

 

 

Berdasarkan keterangan diatas, nasabah harus memenuhi 

persyaratan yang telah di tetapkan agar terlaksananya transaksi tersebut. 

Dan juga untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan di kemudian 

hari, seperti penipuan, nasabah kabur, dan lain sebagainya. 
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d. Amanah 

Amanah adalah pemberian pinjaman berprinsip syariah kepada 

pengusaha mikro/kecil, karyawan internal dan eksternal serta 

professional, guna pembelian kendaraan bermotor. Untuk DP 

pembiayaan mobil adalah 20% dari harga barang, sedangkan untuk motor 

adalah 10% dari harga barang. Dan biaya mu’nah (biaya pemeliharaan 

barang) untuk Amanah adalah 0,9% x harga kendaraan. 

 Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh nasabah yang 

berprofesi sebagai karyawan adalah sebagai berikut. 

1) Photo copy KTP suami dan istri 

2) Photo copy KK dan buku nikah 

3) Photo copy SK dan rekomendasi (photo copy SK pengangkatan 

sebagai pegawai/karyawan tetap) 

4) Nametag dan slip gaji (sli gaji 2 bulan terakhir) 

5) Mengisi dan menandatangani form aplikasi Amanah 

6) Photo copy PBB dan Rek. Listrik  

7) Pas photo suami istri 

Sedangkan persyaratan untuk pengusaha mikro adalah sebagai 

berikut. 

1) Photo copy KTP suami istri 

2) Photo copy KK dan buku nikah 

3) Surat keterangan usaha  

4) Photo copy PBB dan Rek. Listrik 

5) Pas photo suami istri 
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e. Mulia  

Mulia adalah layanan penjualan emas batangan kepada 

masyarakat secara tunai atau angsuran dengan proses mudah dan jangka 

waktu yang fleksibel. Pembayaran untuk logam Mulia dapat dilakukan 

dengan tunai, kredit, dan arisan. 

Keunggulan dari produk Mulia ini adalah sebagai berikut. 

1) Emas batangan asli bersertifikat ANTAM dan UBS 

2) Kadar tinggi dan harga jual beli lebih baik dari perhiasan  

3) Angsuran tetap meskipun harga emas naik 

4) Tersedia pecahan 0,5, 1, 5 ,10, 25, 50, 100, 250, dan 1000 gram 

5) Angsuran secara, perseorangan, kolektif atau arisan
61

 

 

Produk mulia terdapat dua alternatif, yaitu bisa dilakukan 

secara individu atau kelompok dijalankan dengan rukun dan syarat yang 

telah ditetapkan. 

 

f. Jasa Taksiran dan Jasa Titipan 

1) Jasa Taksiran 

Jasa taksiran adalah layanan kepada masyarakat yang ingin 

mengetahui karatase dan kualitas harta perhiasan emas, berlian, dan 

batu permata, baik untuk keperluan investasi ataupun keperluan bisnis 

dengan biaya yang relatif terjangkau. Layanan jasa taksiran ini 
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memudahkan masyarakat mengetahui tentang karatase dan kualitas 

suatu barang berharga miliknya, sehingga tidak mengalami 

kebimbangan atas nilai pasti perhiasan yang dimilikinya. 

2) Jasa Titipan 

Jasa titipan adalah layanan kepada masyarakat yang ingin 

menitipkan barang berharga seperti perhiasan emas, berlian, surat 

berharga maupun kendaraan bermotor. Jika mendapatkan kesulitan 

dalam mengamankan barang berharga dirumah sendiri saat akan 

keluar kota atau luar negeri, dan kepentingan lainnya.
62

 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa 

masyarakat dapat mengetahui nilai harta miliknya atau dapat juga 

sebagai tempat penyimpanan atau dikenal dengan safe deposit box 

agar tidak khawatir kehilangan atau rusak.   

 

g. Tabungan emas 

Tabungan emas adalah layanan penitipan saldo emas yang 

memudahkan masyarakat untuk berinvestasi emas. saldo emas yang ada 

pada rekening tabungan akan langsung dikonversikan ke gram emas.  

Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi nasabah apabila 

ingin membuka rekening tabungan emas. 

1. Melampirkan foto copy identitas diri (KTP/SIM/Paspor) yang masih 

berlaku 

2. Mengisi formulir pembukaan rekening tabungan 
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3. Membayar biaya administrasi sebesar Rp 10.000, biaya pemeliharaan 

sebesar Rp 30.000/tahun, biaya materai Rp 7.000 

4. Membayar atau menyetorkan jumlah uang untuk mengisi rekening 

tabungan
63

 

 

Keunggulan yang diperoleh dari traksaksi tabungan emas 

adalah sebagai berikut. 

1. Tersedia lebih dari 4500 outlet pegadaian seluruh Indonesia 

2. Harga jual dan buyback kompetitif 

3. Biaya administrasi ringan 

4. Buyback dan transfer dapat dilakukan secara online 

5. Order cetak emas dapat dilakukan mulai dari kepingan 1 gram (mulai 

April 2017) 

 

B. Mekanisme Produk Tabungan Emas di Pegadaian Syariah Iring Mulyo 

Produk tabungan emas adalah layanan dan penjualan emas secara 

tidak tunai. Transaksi yang dilakukan Pegadaian Syariah Iring Mulyo adalah 

dengan cara menabung terlebih dahulu baru setelah itu dapat di cetak setelah 

mencapai berat yang dikendaki, minimal 1 gram. Jadi cara membeli emas di 

pegadaian syariah Iring Mulyo ini adalah cara membeli dengan fasilitas titip.  

Dalam praktiknya, saldo yang ada di buku rekening bukan jumlah 

nominal rupiah tetapi jumlah berat emas. Contohnya seperti jika kita menabung 

dengan saldo 10.000 maka sama dengan 0,02 gram emas yang tersimpan dalam 
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buku rekening kita (menyesuaikan harga emas pada waktu itu). Jadi berapa saja 

uang yang disetorkan ke rekening akan langsung dikonversikan ke dalam 

satuan berat emas. Nasabah dapat membeli minimal 0,01 gram dan maksimal 

100 gram per hari. Bagi nasabah yang ingin mendapatkan buku rekening 

tabungan emas nasabah harus melengkapi data diri dengan datang ke outlet 

pegadaian pembuka tabungan emas maksimal enam bulan sejak 

pembukaan.Harga emas per 30 Juni 2020 adalah Rp 853.000/gram atau Rp 

8.530 per 0,01 gram. Harga jual dan harga beli emas di pegadaian syariah Iring 

Mulyo ada selisih kurang lebih Rp20.000/gram.
64

 

Berikut adalah tabel pembatasan transaksi pembelian emas. 

Tabel 1. Data Pembatasan Transaksi 

TRANSAKSI 
PEMBATASAN 

Minimal Maksimal Ket. 

Pemilik rekening dapat membeli 

0,01 

gram 100 gram per CIF 

Pemilik rekening dapat menjual 1 gram 100 gram per CIF 

Pemilik rekening dapat mencetak 1 gram 100 gram per CIF 

Pemilik rekening dapat 

mentransfer 1 gram 100 gram per CIF 

Saldo rekening 

0,1 

gram 100 gram 

Per 

Rekening 

Sumber: Data www.pegadaian.co.id.  
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Adapun prosedur transaksi produk tabungan emas di Pegadaian 

Syariah Unit Iring Mulyo Kota Metro. 

1. Prosedur pembukaan rekening tabungan emas: 

a. Nasabah datang langsung ke outlet Pegadaian Syariah terdekat 

b. Membawa identitas diri yang masih berlaku (KTP/Paspor) 

c. Mengisi formulir pembukaan rekening tabungan emas 

d. Membayar biaya transaksi tabungan emas (biaya administrasi,materai, 

dan biaya titip) 

e. Mengisi rekening tabungan emas. minimal Rp 5.000 atau sebesar 0,01 

gram emas
65

 

 

Tabel 2. Biaya Pembukaan Rekening Tabungan Emas 

Channel 

Biaya 

Pembukaan 

Biaya Fasilitas 

Penitipan Pembelian 

Rekening Emas (Per Satu Tahun) 

Saldo 

Emas 

Outlet 
Rp 10.000 Rp 30.000 

0,01 

Gram Pegadaian 

Pegadaian  Rp 0 

Rp 0 (Free Biaya 

Penitipan Rp 50.000 

Digital 1 Tahun Pertama) 

Pegadaian 
Rp 0 Rp 30.000 Rp 70.000 Syariah 

Digital 

Agen 

Pegadaian 
Rp 10.000 Rp 30.000 Rp 57.500 

Sumber: Data www.pegadaian.co.id.  
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Berikut ini adalah jumlah nasabah pada pegadaian syariah Iring 

Mulyo. 

Tabel 3.Data nasabah Pegadaian Syariah Iring Mulyo 

Tahun Nasabah 

Aktif 

Rata-rata 

Tabungan Nasabah 

2017 10 3 Gram 

2018 35 5 Gram 

2019 447 20 Gram 

Sumber: Dokumentasi Pegadaian Syariah Iring Mulyo 

Berdasarkan tabel data nasabah pegadaian Iring Mulyo tersebut, 

dapat diketahui bahwa sejak tahun 2017 hingga tahun 2019 nasabah aktif terus 

meningkat. Dimana pada tahun 2017 sebanyak 10 orang nasabah aktif, tahun 

2018 sebanyak 35 orang dan pada tahun 2019 meningkat pesat hingga 447 

orang nasabah aktif. Maka dari itu tabungan emas kini semakin banyak 

diminati masyarakat karena menabung emas dapat di mulai dari Rp 5.000 saja. 

Kebanyakan nasabah menabung untuk tujuan investasi, maka dari itu nasabah 

belum banyak yang mencetak emasnya.  

Pembukaan rekening tabungan emas di pegadaian syariah Iring 

Mulyo adalah sebesar Rp 60.000. Jumlah tersebut dimaksudkan untuk biaya 

administrasi sebesar Rp 10.000, biaya pemeliharaan sebesar Rp 30.000 (satu 

tahun), biaya materai Rp 7.000, dan sisanya adalah Rp 13.000 dimasukkan 

dalam rekening tabungan atau sekitar 0,02 gram emas. Apabila ada selisih uang 
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dalam pembelian saldo tabungan emas yang dikonversi menjadi emas, 

selisihnya akan di debitkan ke tabungan berikutnya.
66

 

Proses order cetak emas hanya dapat dilakukan di outlet pembuka 

rekening tabungan emas. Emas dapat dicetak mulai dari keping 

1,2,5,10,25,50,100 gram. Emas yang dicetak berbentuk  emas batang atau 

logam mulia, dan ada pembatasan transaksi per hari per nasabah. Emas akan di 

cetak 30 hari setelah hari order. Dan apabila nasabah membutuhkan dana tunai 

saldo titipan emas dapat dijual kembali (buyback) melalui outlet pegadaian atau 

aplikasi pegadaian digital dengan minimal satu gram emas. Harga buyback tidk 

sama dengan harga beli nasabah, dimana ada selisih sekitar kurang lebih Rp 

20.000.
67

 

Berikut ini adalah jumlah nasabah yang sudah mencetak emasnya. 

Tabel 4. Data Jumlah Nasabah yang Mencetak Emas  

Tahun Jumlah Nasabah Jumlah Cetak 

2017 0 0 

2018 0 0 

2019 1 orang 5 gram 

Sumber: Dokumentasi Pegadaian Syariah Iring Mulyo 

Berdasarkan data yang diperoleh dari pihak pegadaian syariah Iring 

Mulyo dari tahun 2017 hingga tahun 2019 hanya ada satu orang saja yang 

melakukan cetak emas yaitu sebesar 5 gram. Kebanyakan nasabah hanya 
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menabung dengan jangka waktu yang lama sehingga nasabah mempunyai 

tabungan hidup di masa depan. 

Peneliti melakukan wawancara beberapa nasabah Pegadaian Syariah 

Iring Mulyo. Salah satu nasabah tabungan emas adalah Ibu Zela yang 

berprofesi sebagai guru honorer. Beliau mengatakan dengan adanya tabungan 

emas ini merasa terbantu dan bisa menabung dengan jumlah yang tidak begitu 

besar. Sebagai guru honorer dan ibu rumah tangga, beliau tidak bisa langsung 

membeli emas secara tunai dan cepat, maka dari itu beliau membuka rekening 

tabungan emas untuk tabungan masa depan. Beliau mengumpulkan tabungan 

hingga mencapai 5 gram emas dan namun belum dicetak. Beliau juga 

mengatakan sebenarnya tidak begitu memahami tentang harga, dan biaya cetak 

karena baginya menabung dan dapat mencetaknya adalah sebuah tabungan 

masa depan yang menguntungkan karena emas harganya tidak mudah turun. 

Dan harga emas tidak berubah selama transaksi, harga tetap mengikuti waktu 

awal akad.
68

 

Kedua dengan Ibu Hamin, beliau juga adalah seorang guru. Beliau 

baru saja membuka rekening tabungan emas. Tujuan beliau membuka rekening 

tabungan emas adalah untuk tabungan masa depan. Karena beliau sudah mulai 

menua dan ada anaknya yang belum menikah sehingga beliau memutuskan 

untuk membuka tabungan ini. Beliau memilih tabungan emas ini karena beliau 

tidak mampu untuk membeli emas secara tunai karena kebutuhan yang banyak. 

Sehingga tabungan ini juga bisa dijadikan tabungan masa tua. Tertarik 
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membuka tabungan emas ini karena menabung sesuai kemampuan keuangan 

kita.
69

 

 

C. Analisa Implementasi Tabungan Emas Berdasarkan Prinsip Ekonomi 

Islam 

Pada Pegadaian Syariah Iring Mulyo tabungan emas itu adalah 

kegiatan menabung yang jumlah dalam rekening langsung dikonversikan 

kepada berat emas yaitu gram. Tabungan emas ini tujuannya untuk membeli 

emas secara tidak tunai. Tabungan ini dikelola dengan menggunakan akad 

Murabahah, namun ternyata didalamnya tidak hanya akad Murabahah yaitu 

terdepat akad Wadiah, Wakalah, dan Istishna. 

Akad Murabahah disini terjadi pada saat nasabah ingin membeli 

emas kepada Pegadaian Syariah Iring Mulyo dengan cara menabung terlebih 

dahulu hingga jumlah yang ia kehendaki. Menabung disini adalah bahasa 

marketing untuk menawarkan produk tabungan emas ini kepada nasabah. Uang 

tersebut akan dimasukkan ke rekening nasabah dan langsung dikonversikan ke 

gram emas sesuai jumlah uang. Jika nasabah ingin mencetak emas pihak 

Pegadaian akan mengecek harga ANTAM pada hari yang dimaksud untuk 

mencetak emasnya. Selanjutnya jika nasabah menyetujui pencetakan maka 

Pegadaian akan memesankan kepada PT. ANTAM. Karena menggunakan akad 

Murabahah maka Pegadaian mengambil margin dari pembelian harga pokok 

PT. ANTAM sebesar 3%.
70
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Seperti yang dijelaskan dalam ayat-ayat Al-Quran Al-Baqarah ayat 

275: 

بىَٰا...ْ  مَ  ٱلرِّ ه  ٱلۡبَيۡعَ  وَحَرَّ  وَأحََلَّ  ٱللهَّ

 

"....dan Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan 

riba." (Q.S Al Baqarah: 275) 

 

Meninjau dari Fatwa DSN-MUI No. 4/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

Murabahah dijelaskan bahwa apabila bank menerima permohonan nasabah atas 

pembelian barang kepada bank, maka bank harus membeli terlebih dahulu 

barang yang dipesan nasabah tersebut secara sah pada pedagang. Selanjutnya 

bank menjual kembali barang tersebut kepada nasabah. 

Setelah itu, terdapat pula akad lain yaitu Wadiah, dan Wakalah. 

Akad Wadiah adalah ketika uangnya tersebut disimpan dalam rekening 

sebelum dicetak menjadi emas, dan akad Wakalah adalah ketika nasabah ingin 

mencetak emas, maka Pegadaian yang akan memesankan kepada PT. ANTAM. 

Namun dalam praktiknya, pihak pegadaian tidak menjelaskan secara 

rinci tentang akad apa saja yang ada dalam transaksi tabungan emas. Transaksi 

ini dapat mengarah kepada transaksi Gharar dimana transaksi ini belum jelas 

kepemilikan objek akad, dan tidak dapat diserahkan secara langsung pada akad 

pencetakan emas.  

Dalam praktiknya produk Tabungan Emas di Pegadaian Syariah 

Iring Mulyo telah menjalakan akad jual beli secara langsung antara penjual dan 

pembeli. Namun dalam hal ini pihak Pegadaian belum secara jelas menjelaskan 

tentang akad apa saja yang ada didalamnya.  Karena jika tabungan emas 
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menggunakan akad Murabahah saja, dengan menimbang kepada Fatwa DSN-

MUI No. 4/DSN-MUI/IV/2000  maka yang harus diperhatikan adalah: 

1. Pegadaian harus membeli terlebih dahulu barang yang akan dijual kepada 

nasabah Tabungan Emas 

2. Pegadaian harus menjelaskan harga beli dan harga jual kepada nasabah 

3. Nasabah dan pegadaian sepakat atas perjanjian keduanya. 

Pada saat pembukaan rekening tabungan emas juga tidak 

menjelaskan tentang harga pokok emas pada saat bersamaan. Hal itu 

dikarenakan pegadaian harus cek kembali harga ANTAM. Maka dari itu ada 

indikasi bahwa pegadaian tidak memiliki stok emas yang dijadikan sebagai 

tabungan emas. 

Akhirnya hal ini bertentangan kepada rukun dan syarat akad 

Murabahah dimana objek dan kepemilikan barang harus jelas. Karena 

pegadaian harus menjelaskan pada saat akad secara bersamaan. Karena jika 

dilihat dari hasil wawancara beberapa nasabah dapat dilihat bahwa nasabah 

belum mengetahui secara pasti tentang teori akad-akad tersebut. Beberapa 

faktor yang menyebabkan nasabah ikut dalam transaksi tabungan emas adalah 

kekurangan biaya untuk membeli secara tunai, dan lebih memilih tabungan 

emas untuk membeli emas karena dapat dicicil meskipun harganya sedikit 

lebih mahal dari harga pasar pada umumnya. 

Berdasarkan kepada prinsip ekonomi Islam, penjelasan pada unit 

pegadaian syariah belum secara terperinci tentang obyek jual beli nya. Seperti 
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kepemilikan objek, dan penjelasan akad. Emas pada tabungan emas belum 

dimiliki oleh pihak pegadaian melainkan pihak pegadaian akan memesan 

kepada PT. ANTAM apabila ada nasabah yang ingin mencetak emasnya, 

dimana transaksi ini mengarah kepada ba‟i istishna bukan Murabahah. Selain 

itu tabungan emas ini  adalah layanan pembelian dan penjualan emas dengan 

fasilitas titipan, dimana akad ini mengarah kepada akad Wadiah. 

Fatwa DSN MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010 Tentang Jual Beli Emas 

Secara Tidak Tunai memutuskan: 

Menetapkan : FATWA JUAL BELI SECARA TIDAK TUNAI 

Pertama : Hukum 

Jual beli emas secara tidak tunai, baik melalui jual beli biasa 

atau jual beli murabahah, hukumnya boleh (mubah, ja’iz) 

selama emas tidak menjadi alat tukar yang resmi (uang). 

Kedua : Batasan dan Ketentuan 

1. Harga jual (tsaman) tidak boleh bertambah selama 

jangka waktu perjanjian meskipun ada perpanjangan 

waktu setelah jatuh tempo. 

2. Emas yang dibeli dengan pembayaran tidak tunai boleh 

dijadikan jaminan (rahn). 

3. Emas yang dijadikan jaminan sebagaimana dimaksud 

dalam angka 2 tidak boleh dijualbelikan atau dijadikan 

objek akad lain yang menyebabkan perpindahan 

kepemilikan. 

Ketiga : Ketentuan Penutup 

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan 

jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan 

diubah dan disempurnakan sebagaimana mestinya. 

Meninjau fatwa tersebut, maka transaksi tabungan emas ini tidak 

terpenuhi karena emas yang diperjualbelikan adalah emas batangan bukan 
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emas pehiasan dimana ini dimaksudkan untuk investasi. Dan menjadikan emas 

sebagai investasi adalah salah satu fungsi uang. 

Begitu pula menurut ekonomi Islam, transaksi ini mengarah kepada 

transaksi riba. Dimana kegiatan usaha syariah itu tidak boleh ada unsure riba di 

dalamnya. 

  



 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam skripsi ini, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa implementasi akad Murabahah pada 

produk tabungan emas di Pegadaian Syariah Iring Mulyo bukan hanya 

menggunakan akad Murabahah saja, tetapi ada beberapa akad yaitu Wadiah, 

dan Wakalah.  

1. Murabahah pada saat nasabah akan membeli emas kepada Pegadaian 

2. Wadiah pada saat uang nasabah disimpan dalam rekening 

3. Wakalah pada saat nasabah ingin mencetak emas, Pegadaian memesan emas 

kepada PT ANTAM 

Pada Pegadaian Syariah Iring Mulyo tabungan emas itu adalah 

kegiatan menabung yang jumlah dalam rekening langsung dikonversikan 

kepada berat emas yaitu gram. Prosedur transaksi produk tabungan emas di 

Pegadaian Syariah Unit Iring Mulyo Kota Metro adalah sebagai berikut. 

1. Nasabah datang langsung ke outlet Pegadaian Syariah terdekat 

2. Membawa identitas diri yang masih berlaku (KTP/Paspor) 

3. Mengisi formulir pembukaan rekening tabungan emas 

4. Membayar biaya transaksi tabungan emas 

Berdasarkan fatwa DSN MUI No. 77 tentang Jual Beli Emas Secara 

Tidak Tunai. Transaksi tabungan emas ini diperbolehkan selama emas tersebut 

tidak menjadi alat tukar secara resmi. Namun dapat dilihat bahwa emas yang 
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dijadikan objek adalah emas batang bukan emas perhiasan. Dan emas tersebut 

memang dijadikan sebagai investasi. Sedangkan menjadikan emas sebagai 

investasi juga salah satu fungsi uang. Maka hal tersebut juga dapat mengarah 

kepada transaksi riba. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan 

adalah: 

1. Kepada MUI dan DPS, agar dapat mengkaji dan mempelajari tentang fatwa-

fatwa yang telah dikeluarkan dan ditinjau apakah dalam prakteknya sudah 

sesuai atau belum. Karena untuk masyarakat awam dirasa banyak yang 

kurang memahami teori atau fatwa-fatwa yang telah dikeluarkan. Serta 

masyarakat hanya mengikuti apa yang sudah ada di lapangan. 

2. Kepada PT. Pegadaian Syariah Unit Iring Mulyo Kota Metro, agar dapat 

mempromosikan atau mengadakan sosisalisasi terhadap produk-produknya 

khususnya produk tabungan emas agar masyarakat awam paham. Seperti 

akad, syarat, biaya, dan prosedurnya. 

3. Kepada nasabah, agar dapat menggunakan lembaga-lembaga syariah untuk 

meningkatkan pertumbuhan lembaga syariah di Indonesia. serta mencari 

informasi atau pengetahuan tentang akad dan produk syariah agar 

kedepannya dapat diterapkan bersama.   
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